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ABSTRAK 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan wawasan dalam 
menemukan ide-ide kreatif dalam mengolah limbah rumah tangga khususnya menjadi 
pupuk alami.  Pembuatan kompos sampah rumah tangga dengan menggunakan komposter, 
dapat membantu upaya pengelolaan sampah kota dalam bentuk: mengurangi jumlah 
timbulan sampah di sumber, mengurangi biaya transportasi pengangkutan sampah, dan 
memperpanjang umur TPA. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan 4 tahap yaitu observasi, persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 
Pupuk kompos yang berasal dari limbah rumah tangga berupa   sisa sayuran dan atau kulit 
buah, dan ditambhakan pupuk EM4 sebagai katalisator dalam pembuatan pupuk kompos. 
Limbah rumah tangga yang sudah tidak memiliki nilai ekonomis akan memiliki nilai yang 
bermanfaat ketika dapat diolah kembalai menjadi sesuatu yang berguna salah satunya 
menjandi pupuk kompos. Pupuk kompos yang dihasilkan dari kegiatan ini yaitu berwarna 
coklat tua hingga hitam mirip dengan warna tanah, tidak larut dalam air dan tidak berbau 
sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu kompos yang dihasilkan tergolong baik. 

Kata Kunci: Sampah, Pelatihan, Pemanfaatan limbah,  Pupuk Kompos 
 
ABSTRACT 
This Community Service Program aims to provide insight in finding creative ideas in processing 
household waste, especially into natural fertilizer. Composting household waste using a composter can 
help municipal waste management efforts in the form of: reducing the amount of waste generation at 
the source, reducing transportation costs for waste transportation, and extending the life of the 
landfill. The method used in this community service activity is carried out in 4 stages, namely 
observation, preparation, implementation, monitoring and evaluation. Compost that comes from 
household waste in the form of leftover vegetables and or fruit peels, and EM4 fertilizer is added as a 
catalyst in making compost. Household waste that no longer has economic value will have useful value 
when it can be reprocessed into something useful, one of which is compost. The compost produced from 
this activity is dark brown to black in color similar to the color of the soil, does not dissolve in water 
and does not smell, so it can be concluded that the quality of the compost produced is quite good. 

Keywords: Garbage, Training, Utilization of waste, Compost Fertilizer 

PENDAHULUAN 

Pada awal kehidupan manusia, sampah 

belum menjadi suatu masalah, tetapi dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dengan 

ruang untuk hidup tetap, maka makin hari 

menjadi masalah yang cukup besar. Hal ini 

jelas bila kitamelihat modernisasi kehidupan, 

perkembangan teknologi sehingga 
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meningkatkan aktifitas manusia. Sehubungan 

dengan kegiatan manusia, maka 

permasalahan sampah akan berkaitan baik 

dari segi sosial, ekonomi dan budaya (Rony 

Septyanto, 2013) 

Sampah termasuk produk sampingan 

dari aktivitas masyarakat sebagai hasil dari 

sisa produk yang tidak digunakan atau sudah 
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tidak dapat digunakan kembali (Ruly 

Sumartini dkk., 2021). Menurut WHO sampah 

merupakan sesuatu yang sudah tidak dipakai, 

tidak disenangi, tidak digunakan atau sesuatu 

yang berasal dari kegiatan seseorang yang 

tidak terjadi dengan sendirinya (Fadhilah 

dkk., 2011). Persoalan sampah sudah sangat 

meresahkan karena semakin hari semakin 

banyak, ini sesuai dengan pernyataan dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

kehutanan (KLHK). Menurut data dari 

Jambeck 2015 yang dikutip Antara (2016), 

Indonesa berada di peringkat kedua dunia 

setelah Cina penghasil sampah plastik ke laut, 

Sampah yang dihasilkan oleh Cina mencapai 

262,9 juta ton sedangkan indonesia yang 

mencapai  187, juta ton. Tentu ini merupakan 

jumlah yang sangat banyak dan pasti merusak 

ekosistem di laut. 

Persoalan sekarang adalah membuat 

sampah yang semula dianggap "lawan atau 

musuh" justru menjadi "kawan". Memang 

benar jika sampah-sampah terutama sampah 

rumah tangga (organik) dapat diproses 

menjadi kompos maka dapat mengurangi 

sampah-sampah yang dihasilkan dan dapat 

digunakan untuk memupuk tanaman dalam 

pot atau lahan pekarang (Hieronymus Budi, 

1998). Oleh karena itu diperlukan upaya 

pendekatan dengan cara penyuluhan yang 

bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai perilaku gizi yang baik dan benar. 

Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Malahayati tahun 2019 telah 

dibekali ilmu yang sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. Maka dari itu dalam mata 

kuliah Public Based Learning 1 mahasiswa di 

beri tugas untuk melakukan penyuluhan di 

salah satu kader durian payung  pada tanggal 

Minggu, 8 januari 2023 berlokasi di Sekitar 

Kelurahan Durian Payung. 

Upaya pembuatan kompos sampah 

rumah tangga dengan menggunakan 

”komposter”, dapat membantu upaya 

pengelolaan sampah kota dalam bentuk: 

mengurangi jumlah timbulan sampah di 

sumber, mengurangi biaya transportasi 

pengangkutan sampah, dan memperpanjang 

umur TPA. (Sahwan dkk., 2011). Pupuk 

organik merupakan salah satu produk dari 

proses daur ulang sampah. Untuk 

mengurangi pupuk kimia maka pupuk 

organik menjadi produk yang dapat 

digunakan untuk menyuburkan tanaman. 

Pupuk organik atau kompos terbentuk dari 

bahan-bahan organik seperti tumbuhan mati, 

kotoran hewan, dan mahluk hidup yang telah 

mengalami pembusukan.  Pupuk kompos 

dapat dibilang sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan dan melancarkan 

produktivitas media tanam dengan baik 

(Gede Ardiyana dkk., 2022). 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada 

hari Minggu, 08 Januari 2023. Lokasi yang 

digunakan pada kegiatan ini yaitu di rumah 

Ketua Kader di Kelurahan Durian Payung. 

Dalam bentuk pemaparan materi penyuluhan 

dan diskusi. Peserta berasal dari warga sekitar 

Kelurahan Durian Payung yang 

kesehariannya sebagai pedagang dan ibu 

rumah tangga yang berjumlah 20 orang, 1 

orang dosen dan 12 orang mahasiswa. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini dibagi 

menjadi beberapa tahap sebagai berikut: (1) 

Observasi awal. Melakukan identifikasi 

potensi di wilayah Kelurahan Durian Payung 

yang sebagian besar bergerak disektor 

pertanian dan melihat keadaan lingkungan 

Kelurahan Durian Payung, (2) Persiapan 

kegiatan pelatihan.  

Setelah identifikasi potensi, mahasiswa 

mempersiapkan pamflet untuk para warga, 

dan menyiapkan semua bahan kompos.  

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat 

memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi 

produk yang bernilai ekonomis. (3) 

Pelaksanaan kegiatan. Pelatihan pembuatan 

pupuk kompos dilaksanakan di rumah ibu 

Kader di Kelurahan Durian Payung dengan 

mengundang ibu-ibu PKK. (4) Monitoring dan 

Evaluasi. Setelah kegiatan pelatihan, 

dilakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan 

pelatihan dan monitoring terkait pemanfaatan 

pupuk kompos oleh ibu PKK di lingkungan 

Kelurahan Durian Payung (Buhani, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan 

pada hari Minggu, 08 Januari 2023. Lokasi 

yang digunakan pada kegiatan ini yaitu di 

rumah Ketua Kader  di Kelurahan Durian 
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Payung. Langkah awal kegiatan PKM ini 

dimulai dari survei tempat untuk penyuluhan 

tentang komposter, pembuatan pamflet untuk 

dibagikan ke pada warga, menyiapkan bahan-

bahan dan alat untuk pembuatan komposter.  

Penyuluhan ini dilatar belakangi oleh 

penumpukan sampah organik di sekitar 

pemukiman warga ataupun urmah disekitar 

kita yang sering memicu bau busuk sehingga 

mengganggu aktivas sehari-hari. Oleh karena 

itu, masyarakat perlu diberikan penyuluhan 

untuk meningkatkan ketrampilan dan 

pengetahuan tentang teknik pengelolaan dan 

pengolahan sampah organik. Penyampaian 

materi tentang pengolahan sampah organik 

diberikan melalui penyuluhan yang 

dilakukan oleh Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat. Pada penyuluhan ini dijelaskan 

tinjauan umum tentang sampah organik 

termasuk jenis-jenis sampah organik, definisi 

dan macam-macam pupuk kompos, dan 

tahapan pengolahan sampah organik menjadi 

pupuk kompos. Alat dan bahan yang 

digunakan untuk pembuatan pupuk kompos 

juga disampaikan pada kegiatan pengabdian 

masyarakat  ini. 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian (a) Pembagian Pamflet (b) Pemberian Materi, 

Memperkenalkan alat dan bahan kompos, (d) Pemberian Hadiah 

Penyampaian teknik pengolahan 

sampah organik dilakukan dengan pelatihan 

secara langsung membuat pupuk kompos 

padat dan cair menggunakan komposter oleh 

warga dan pendamping. Cara membuat 

pupuk kompos dengan komposter yaitu 

memotong sayur, buah dan sisa bahan dapur 

mejadi bagian-bagian kecil. Selanjutnya 

memasukkan potongan sampah dan daun 

kering dengan perbandingan 1/1 lalu 

menyemprotkan larutan bioaktivator EM-4 ke 

dalam komposter. 

Tahap berikutnya adalah menutup 

rapat komposter dan mendiamkan selama 14 

hari agar terjadi pengomposan. Setelah 1 

minggu, pupuk organik cair akan mulai 

keluar. Pupuk Organik Cair yang terbentuk 

dapat dikeluarkan melalui keran bagian 

bawah komposter. Jika sampah sudah padat, 

komposter ditutup rapat selama 2-3 minggu. 

Untuk memanen pupuk kompos padat buka 

kembali komposter dan keringkan kompos 

padat sebelum digunakan. Pemotongan 

sampah organik bertujuan untuk 

memperkecil ukuran partikel yang 

berpengaruh terhadap aktivitas 

mikroorganisme. 

Ukuran partikel yang kecil akan 

memperbesar luas permukaan sehingga 

meningkatkan kontak antara mikroorganisme 
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dan bahan organik dan mempercepat proses 

penguraian (Yuliananda, dkk., 2019). Pupuk 

organik cair yang dipanen dapat digunakan 

sebagai pupuk tanaman. Penggunaan pupuk 

organik cair dapat dapat meningkatkan daya 

tahan tanaman, perutmbuhan cabang dan 

produksi bunga dan buah (Mardwita dkk., 

2019). Hasil dari kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan ini adalah seluruh warga tertarik 

dan antusias untuk menyimak dan 

mendengarkan materi tentang sampah serta 

ikut berpartisipasi langsung dalam pelatihan 

pembuatan pupuk kompos. warga juga aktif 

bertanya terkait materi pengolahan sampah 

organik. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian pengolahan 

sampah/limbah rumah tangga menjadi bahan 

bernilai kompos dengan melakukan 

pemberian penyuluhan materi teori dan 

praktek (untuk pengabdian selanjutnya) 

kepada ibu-ibu PKK di wilayah Kelurahan 

Durian Payung Kecamatan Tanjung Karang 

Pusat mendapat tanggapan yang sangat baik. 

Pemberian materi penyuluhan diselingi 

motivasi untuk menjadikan sampah rumah 

tangga membuat ibu-ibu PKK semakin 

antusias. Dengan adanya kegiatan ini mereka 

dapat mempraktekkan nya dirumah atau bisa 

dijadikan sebagai peluang usaha. Selanjutnya 

kegiatan-kegiatan seperti ini sangat penting 

untuk dilaksanakan sekaligus mendekatkan 

dunia perguruan tinggi dengan masyarakat. 

Deklarasi penulis 
Kontribusi dan tanggung jawab penulis 

Para penulis membuat kontribusi besar 

untuk konsepsi dan desain penelitian. Para 

penulis mengambil tanggung jawab untuk 

analisis data, interpretasi dan pembahasan 

hasil. Para penulis membaca dan menyetujui 

naskah akhir. 
Pendanaan 

Penelitian ini tidak menerima 

pendanaan eksternal. 

Ketersediaan data dan bahan 

Semua data tersedia dari penulis. 
Kepentingan yang bersaing 

Para penulis menyatakan tidak ada 

kepentingan bersaing.  
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